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Spodoptera frugiperda J. E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama baru pada 
pertanaman jagung di Indonesia. Serangga ini berasal dari Benua Amerika dan telah menyebar ke 
beberapa negara dan menyebabkan kehilangan hasil tanaman jagung. Awal tahun 2019, hama ini 
telah dilaporkan menyerang tanaman jagung di wilayah Sumatera. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui keberadaan S. frugiperda di daerah Desa Petir, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. 
Hasil survei menunjukkan bahwa S. frugiperda sudah menyerang tanaman jagung di Desa Petir.  
Karakter spesifik yang terdapat pada S. frugiperda berupa huruf “Y” terbalik pada kapsul kepala dan 
pola titik hitam pada abdomen (titik empat dan trapesium). Larva S. frugiperda yang ditemukan di 
Desa Petir menyerang titik tumbuh tanaman jagung, tetapi populasinya masih rendah. Cendawan 
entomopatogen merupakan bioinsektisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama. 
Metarizhium rileyi adalah salah satu cendawan entomopatogen yang potensial mengendalikan hama 
S. frugiperda pada tanaman jagung. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa M. rileyi mudah 
diperbanyak secara massal pada medium agar dan virulensinya baik pada S. frugiperda. 
 




Spodoptera frugiperda J. E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) is a new pest in maize cropping in 
Indonesia. These insects originated in the Americas and have spread to several countries and cause 
crop loss in corn. Beginning in 2019, this pest has reportedly attacked corn plants in the Sumatra 
region. This activity aims to find out the existence of S. frugiperda in the area of Petir Village, 
Dramaga Sub-District, Bogor District. The survey results show that S. frugiperda has attacked the 
corn crop in Petir Village. Specific characters found in S. frugiperda are inverted "Y" in the head 
capsule and a black dot pattern on the abdomen (point four and trapezoid). S. frugiperda larvae found 
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in the village of Petir attack the corn growing point, but the population is still low. Entropathogenic 
fungi are bioinsecticides that can be used to control pests. Metarizhium rileyi is an entomopathogenic 
fungus that has the potential to control S. frugiperda in maize. The results indicated that M. rileyi was 
easily propagated en masse in agar medium and in good virulence in S. frugiperda. 
 





Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda J.E. Smith merupakan serangga invasif yang 
telah menjadi hama pada tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia. Serangga ini berasal 
dari Amerika dan telah menyebar di berbagai negara. Pada awal tahun 2019, hama ini 
ditemukan pada tanaman jagung di daerah Sumatera (Kementan 2019). Hama ini 
menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan kegagalan pembetukan 
pucuk/daun muda tanaman. Larva S. frugiperda memiliki kemampuan makan yang tinggi. 
Larva akan masuk ke dalam bagian tanaman dan aktif makan disana, sehingga bila 
populasi masih sedikit akan sulit dideteksi. Imagonya merupakan penerbang yang kuat 
dan memiliki daya jelajah yang tinggi (CABI 2019). 
S. frugiperda bersifat polifag, beberapa inang utamanya adalah tanaman pangan dari 
kelompok Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu sehingga keberadaan 
dan perkembangan populasinya perlu diwaspadai. Adapun kerugian yang terjadi akibat 
serangan hama ini pada tanaman jagung di negara Afrika dan Eropa antara 8,3 hingga 
20,6 juta ton per tahun dengan nilai kerugian ekonomi antara US$ 2.5-6.2 milyar per tahun 
(FAO & CABI 2019). 
Keberadaan S. frugiperda di daerah Jawa Barat saat ini belum banyak dilaporkan secara 
ilmiah. Oleh karena itu, tindakan monitoring dan investigasi hama baru sangat penting 
dilakukan untuk mencegah terjadinya ledakan hama di suatu daerah dan menentukan 
strategi pengendaliannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
keberadaan S. frugiperda di Jawa Barat, khususnya di daerah Desa Petir. 
Peneltian mengenai pemanfaatan potensi M. rileyi di Indonesia sebagai agen hayati 
pengendalian serangga hama belum banyak peningkatan meskipun serangga inangnya 
sering dijumpai pada berbagai komoditas penting, seperti kapas, jagung, tomat, tembakau, 
dan kacang-kacangan. Disamping itu, epizootik cendawan M. rileyi telah berkembang 
pada populasi ulat H. armigera dan S. litura di lapang. Berdasarkan hasil observasi bahwa 
selama tiga tahun terakhir pada tanaman kapas, jagung, dan tomat di sekitar Malang, Jawa 
Timur bahwa paling sedikit 1-2 dari setiap 20 ulat H. armigera atau S. litura yang dikoleksi 
dari lapang terinfeksi M. rileyi (Indrayani, 2010 komunikasi pribadi). 
 
 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Tempat dan Waktu 
Kegiatan Pengenalan hama ulat grayak jagung S. frugiperda merupakan bagian dari 
kegiatan Stasiun Lapang Agro Kreatif (SLAK) yang dilaksanakan pada tanggal 29 
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Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan ini antara lain media isolasi murni 




Awal mula pembuatan cendawan entomopatogen M. rileyi berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan fasilitator ketika turun ke desa. Hasil survei yang dilakukan secara 
langsung didapatkan bahwa mayoritas masyarakat desa Petir berperan sebagai petani. 
Komoditas yang ditanam sebagian besar palawija berupa jagung, ubi jalar, dan 
bengkoang. Keluhan petani banyaknya hama yang menyerang tanaman salah satunya 
hama ulat pada jagung. Untuk mengurangi serangan hama ulat tersebut dilakukan 
perbanyakan cendawan entomopatogen M. rileyi. 
Perbanyakan M. rileyi yaitu media tumbuh yang disiapkan berupa jagung pecah dan 
beras. Media direndam dengan air bersih selama 1 malam, lalu ditiriskan. Media 
dimasukkan ke dalam plastik tahan panas sebanyak 200 gram. Plastik dilipat dan ditutup 
dengan staples dengan tujuan tidak ada udara luar yang dapat masuk ke dalam media. 
Media disterilisasi pada suhu 121 oC selama 15 menit. Di ruangan steril, staples dibuka, 
dan dimasukkan potongan biakan murni M. rileyi sebanyak 3 potongan pada 3 lokasi yang 
berbeda. Plastik dilipat dan distaples kembali sampai rapat. Media dibiarkan di suhu 
ruang. Pada hari ke-3, akan tampak koloni berwarna putih yang akan berubah menjadi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil survei ditemukan spesies larva kelompok Lepidoptera yaitu S. 
frugiperda pada tanaman jagung jenis hibrida manis di Desa Petir, Kecamatan Dramaga, 
Kabupaten Bogor. Kerusakan pada tanaman jagung yang disebabkan S. frugiperda didapat 
sekitar 60%. Fase pertumbuhan tanaman jagung yang diserang mulai umur muda 
(vegetatif) hingga fase pembungaan (generatif). Larva S. frugiperda ditemukan pada pucuk 
tanaman. Pucuk tanaman yang terserang bila daun belum membuka penuh (kuncup) 
tampak berlubang dan terdapat banyak kotoran fases larva. Jika daun sudah terbuka maka 
akan terlihat banyak bagian daun yang rusak, berlubang bekas gerekan larva (Gambar 1). 
Larva biasanya menetap pada pucuk tanaman.  
Keberadaan dan populasi serangga S. frugiperda kemungkinan dipengaruhi oleh 
ketinggian tempat. Larva S. frugiperda hanya ditemukan pada lokasi survei dengan 
ketinggian sekitar 700-850 mdpl, sedangkan pada ketinggian diatas 850 mdpl tidak 
ditemukan. Selain ketinggian tempat, rendahnya populasi S. frugiperda pada daerah survei 
kemungkinan disebabkan oleh bekerjanya musuh alami lokal dari kelompok parasitoid 
dan entomopatogen.  Parasitoid tersebut kemungkinan juga dapat menyerang larva S. 
frugiperda. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mempelajari faktor ekologi dan faktor 
biologi yang mempengaruhi survival dan pertumbuhan populasi serangga hama baru 
invasif ini. Morfologi larva S. Frugiperda dapat dilihat pada Gambar 2.  
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c 
Gambar 1  Gejala serangan larva S. frugiperda pada tanaman jagung. (a) Daun pucuk kuncup  
    berlubang,  (b) Kerusakan daun pucuk dan kotoran fases larva, dan (c) Larva dan  
    daun yang rusak oleh larva. 
 
               
            a               b 
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Shylesha et al. (2018) melaporkan menemukan kompleks musuh alami dari S. frugiperda 
yaitu parasitoid telur Telenomus sp. (Hymenoptera: Platygastridae) dan Trichogramma sp. 
(Hymenoptera: Trichogrammatidae), parasitoid larva gregarius Glyptapanteles creatonoti 
(Viereck) (Hymenoptera: Braconidae), parasitoid larva soliter Campoletis chlorideae Uchida 
(Hymenoptera: Ichneumonidae), dan larva-pupa parasitoid dari ordo Hymenoptera: 
Ichneumonidae: Ichneumoninae. S. frugiperda adalah serangga inang yang pertama 
dilaporkan diparasit oleh G. creatonoti. G. creatonoti merupakan Parasitoid berbagai 
serangga famili Noctuidae yang mapan di India dan Malaysia yang dapat memarasit S. 
frugiperda. Mereka juga melaporkan entomopatogen yang menyerang S. frugiperda yaitu M. 
rileyi. Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang 
tinggi, eksplorasi dan pemberdayaan musuh alami lokal dari S. frugiperda sangat 
menjanjikan. 
Pengendalian serangga hama dengan mikroorganisme di negara-negara maju sudah 
berkembang sejak lama, sedangkan di Indonesia baru dimulai sekitar tahun 1986 melalui 
Proyek FAO pada kapas. Entomopatogen yang potensial mengendalikan serangga hama 
adalah kelompok jamur atau cendawan. Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae 
adalah spesies jamur atau cendawan entomopatogen yang sudah dikomersialkan di 
sejumlah Negara (Hanchinal 2000; Nirmala et al. 2006; James 2003). Jamur lainnya 
seperti: Paecilomyces fumosoroseus, Verticillium lecanii dan M. rileyi juga diketahui dapat 
mengendalikan populasi serangga hama (Vega et al. 1999; Sulistyowati et al. 2002; Sheroze 
et al. 2003; Fatiha et al. 2007). Menurut Shanthakumar et al. (2010), diantara ketiga jamur 
tersebut M. rileyi lebih berpotensi mengendalikan serangga hama, khususnya anggota 
Lepidoptera. Pemanfaatan M. rileyi dalam pengendalian hama sudah cukup populer di 
beberapa negara, seperti: Brasil, India, Pakistan, China, dan Thailand. Di Brasil, jamur M. 
rileyi sudah digunakan sejak lama untuk pengendalian larva Anticarsia gemmatalis pada 
daun kedelai dan kacang-kacangan (Onofre et al. 2002; Sosa-Gomez et al. 2003). Penelitian 
di India juga membuktikan bahwa beberapa hama penggerek buah kapas, terutama H. 
armigera, sangat rentan terhadap infeksi M. rileyi (Uma Devi et al. 2003), juga terhadap 
larva, S. litura (Rao et al. 2006) dan S. frugiperda (Pavone et al. 2009).   
 
Perbanyakan Jamur M. Rileyi 
Isolat M. rileyi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah strain yang pertama kali 
diisolasi dari ulat S. frugiperda pada tanaman jagung di lapang. Ciri-ciri ulat terinfeksi 
cendawan M. rileyi pada saat ditemukan di lapang, antara lain: adanya gejala mumifikasi 
                  
c            d 
Gambar 2 Karakter Morfologi Spodoptera frugiperda, a) Pinacula berwarna gelap pada bagian dorsal, 
b) Pita tebal pada bagian lateral, c) Kepala berwarna gelap dengan terdapat huruf Y 
terbalik berwarna pucat, d) Empat buah pinacula membentk segiempat pada abdomen 
segmen 8. 
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(tubuh kaku), terbentuknya miselium berwarna putih yang menyelimuti seluruh 
permukaan integumen (ulat), dan adanya massa konidia yang berwarna hijau gelap 
(Sridhar dan Devacfsxprasad 1996). Untuk memastikan identitas M. rileyi dilakukan 
pemeriksaan secara morfologis terhadap konidia mengikuti prosedur yang dikemukakan 
oleh Lubilosa (2005).  
Sebelum jamur diisolasi, ulat yang terinfeksi disterilisasi terlebih dahulu untuk 
mengurangi kontaminasi patogen lain. Sterilisasi dilakukan dengan cara merendam ulat 
dalam larutan kloroks 1,25% selama 1 menit, kemudian dibilas dengan aquades. 
Selanjutnya konidia setebal ujung jarum oze diambil dan diinokulasikan pada media 
Potato Dextrose Agar (PDA) dan diinkubasikan pada suhu 23-25ºC hingga terbentuk massa 
konidia M. rileyi (± 14 hari). Hanya biakan yang tidak terkontaminasi yang dipilih sebagai 
sumber inokulum untuk perbanyakan selanjutnya. Penggunaan media PDA adalah untuk 
memastikan bahwa M. rileyi tumbuh dan memproduksi konidia secara optimal untuk 
bahan perlakuan. Gambar larva yang terinfeksi M. rileyi dapat dilihat pada Gambar 3.  
Laju Pertumbuhan M. rileyi 
Pertumbuhan jamur M. rileyi pada media PDA diawali dengan munculnya koloni 
berwarna putih kecoklatan berukuran ± 5 mm pada 2-3 hari setelah inokulasi. Rata-rata 
laju pertumbuhan jamur M. rileyi cenderung lambat pada semua jenis media dan baru pada 
hari ke-9 setelah inokulasi terbentuk miselium berwarna putih yang kadang pula sudah 
disertai dengan pembentukan konidia. Salah satu keunikan jamur M. rileyi adalah 
pembentukan konidia yang hampir bersamaan dengan pertumbuhan miseliumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses sporulasi yang cepat akan mempercepat produksi konidia. 
Tetapi kelemahannya adalah konidia menjadi lebih cepat tua yang diikuti dengan 
penurunan virulensi. Pertumbuhan jamur M. rileyi setelah diinkubasi dapat dilihat pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 3 Larva yang terinfeksi M. rileyi langsung di lapangan 
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Laju pertumbuhan M. rileyi pada keempat media pada suhu inkubasi 27±1°C rata-rata 
lebih rendah (0,99-1,26 mm/hari) dibanding dengan laju pertumbuhannya pada suhu 
inkubasi 23±1°C (7,42-8,23 mm/hari) (Gambar 5). Jika kedua suhu yang diperlakukan 
tersebut diasumsikan sebagai suhu rendah (23±1°C) dan suhu tinggi (27±1°C), maka pada 
suhu yang lebih tinggi cendawan M. rileyi kurang dapat tumbuh secara optimal. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa laju perkecambahan 
cendawan M. rileyi meningkat pada suhu yang lebihrendah (20-25°C) dibandingkan pada 
suhu yang lebih tinggi (30-35°C) (Tangdan Hou 2001). Hasil penelitian lainnya juga 
mengungkapkan bahwa kisaran suhu ideal M. rileyi untuk dapat menginfeksi inangnya 
adalah 18-25ºC, sedangkan suhu >35ºC biasanya menghambat perkembangan cendawan 
(Edelstein et al. 2005; Iqtiat et al. 2009). Data menunjukkan bahwa pada suhu lebih rendah 
(23±1°C), semua media yang digunakan cukup ideal sebagai media tumbuh M. rileyi, 






Cendawan entomopatogen berpotensi digunakan sebagai salah satu agens hayati untuk 
pengendalian hama pada tanaman pangan. Hasil mengindikasikan bahwa M. rileyi mudah 
diperbanyak secara massal pada medium agar dan tingkat virulensinya tinggi terhadap S. 
           
          a           b 
 
c 
Gambar 4   a) Koloni M. rileyi pada 1 hari setelah inokulasi (HSI), b) Koloni M. rileyi pada     
  2 HSI dan c) Koloni M. rileyi pada 3 HSI 
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frugiperda. Penelitian lanjutan masih diperlukan untuk mengetahui potensi M. rileyi, 
terutama pengaruh faktor lingkungan, teknik formulasi, pengaruh suhu dan lama 
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